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ABSTRAK 
 

Secara umum pompa digunakan untuk memindahkan fluida dari suatu tempat menuju tempat yang lain 
seperti memindahkan fluida dari tempat yang rendah menuju tempat yang tinggi. Pompa dapat 
meningkatkan tekanan, kecepatan dan ketinggian fluida. Pada dasarnya prinsip kerja pompa adalah 
membuat tekanan rendah pada sisi isap atau sisi masuk sehingga fluida akan terhisap masuk, kemudian 
dalam pompa air terlempar sehingga memiliki kecepatan tinggi yang kemudian dikonversi menjadi tekanan 
yang dikeluarkan pada sisi keluar dengan tekanan yang lebih tinggi. Bergeraknya pompa membutuhkan 
energi dari luar yang diperoleh dari motor. Sistem pompa paralel adalah sebuah sistem yang terdiri dari 
beberapa unit pompa, sistem perpipaan dan panel kontrol yang dihubungkan untuk dapat menghasilkan 
kapasitas air yang lebih besar selain itu bisa sebagai pompa cadangan ketika pompa yang satu sedang rusak 
atau pompa dalam proses perbaikan. Tujuan perancangan sistem pompa paralel adalah untuk mendapatkan 
peningkatan kapasitas air. Metode yang digunakan dimulai dengan study literature, analisa kebutuhan alat, 
pembuatan desain, perancangan dan perhitungan rangka, kapasitas air, tekanan air dan head, kemudian 
simulasi gambar. Pada penelitian ini terdapat variasi pipa pvc dan acrylic mengvariasikan pipa tersebut 
menggunakan desain Autocad. Penelitian ini termasuk sebagai penelitian eksperimen karena semua data 
yang diperoleh berasal dari kegiatan eksperimen di Laboratorium. Dari hasil penelitian tersebut bahwa 
rangkaian paralel ternyata tidak bisa menambah high fluida, diketahui dari hasil uji coba dari ketinggian 
line 1 menuju line 2 volume air menurun, dan dari proses pengujian alat peraga pompa paralel, faktor 
kebocoran dapat mempengaruhi performa dari pompa paralel, kemampuan vakum yang baik pada pompa 
dipengaruhi tidak adanya udara yang keluar dari dalam pompa yang disebabkan oleh kebocoran. 
 
Kata kunci : head, pipa acrylic, system pompa parallel, tekanan, Autocad 

 

PENDAHULUAN 
 

Seiring perkembangan zaman jumlah populasi 
manusia semakin meningkat, sehingga kebutuhan air 
juga meningkat. Air didapatkan dari sumbernya untuk 
memindahkan air dari sumbernya maka dari itu 
membutuhkan sistem perpipaan agar bisa dikonsumsi 
oleh manusia.  

Bumi kita ini memiliki persentase perairan lebih 
dari 80% yang berupa laut dan perairan di daratan. 
negara kita indonesia adalah negara maritim juga 
memiliki potensi air yang cukup besar. dengan adanya 
potensi air tersebut dimanfaatkan untuk berbagai 
kebutuhan manusia dalam hidup sehari – hari, 
perkebunan maupun di dunia industri. prinsip kerja 
pompa adalah menghisap dan memberikan penekanan 
terhadap fluida. pada sisi hisap (suction) elemen pompa 
akan mengecilkan tekanan dalam ruang pompa sehingga 
akan terjadi perbedaan tekanan antara impeler dengan 
permukaan fluida yang dihisap. akibatnya fluida akan 
mengalir keimpeler. oleh elemen pompa fluida ini akan 
didorong maju atau diberikan tekanan sehingga fluida 

akan mengalir ke dalam saluran tekan (discharge) 
melalui lubang tekan. proses kerja ini akan berlangsung 
terus selama pompa beroperasi. pompa yang 
dipergunakan sebelumnya harus diketahui karakteristik 
pada kondisi kerja yang berbeda, dengan demikian dapat 
ditentukan batas-batas kondisi kerja dimana pompa 
tersebut bisa mencapai efisiensi maksimum. Hal ini perlu 
dilakukan karena pada kenyataannya sangat sulit 
memastikan performansi pompa pada kondisi kerja yang 
sebenarnya. 

Untuk melihat aliran air dalam  pipa masih 
terdapat kekurangan dikarenakan casing pada pipa pvc 
yang tidak transparan. Oleh karena itu pembuatan alat 
peraga rangkaian pompa paralel pada penelitian ini 
dibuat untuk mempermudah dalam melihat aliran air 
yang terdapat didalamnya pipa. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini termasuk sebagai penelitian 

eksperimen karena semua data yang diperoleh 
berasal dari kegiatan eksperimen di 
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laboratorium.Prosesyang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada uraian flowchart 
dibawah ini: 
 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 
Melalui proses pengerjaan penelitian ini 

terdiri dari beberapa langkah – langkah sebagai 
berikut: 
1. Studi literatur 

Perencanaan penelitian berdasarkan literatur 
yang mempunyai relevansi dengan 
permasalahan yang dihadapi, baik dari buku 
teks, jurnal, penelitian dan lain-lain, hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data teknis 
yang berhubungan dengan instalasi perpipaan 
dengan menggunakan rangkaian pompa pararel. 

2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara survei bahan 
yang akan digunakan untuk alat ini di toko. 

3. Alat dan bahan dasar 
Sebelum melakukan penelitian mempersiapkan 
alat dan bahan dasar yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 

4. Perakitan alat 
Perakitan alat kemudian dilakukan setting alat 
yang akan digunakan dalam penelitian. 

5. Pengujian 
Setelah proses perakitan alat uji selesai, 
kemudian dilakukan pengujian atau trial agar 
diketahui apakah alat uji ini sudah siap 
digunakan. 
 

 
6. Analisis 
Proses analisis dilakukan untuk mengetahui 
kesalahan dari hasil uji alat tersebut. 
7. Pelaporan 

Setelah mendapatkan hasil uji, maka dibuat laporan 
mengenai hasil pengujian tersebut. 
 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium teknik mesin 
universitas maarif hasyim latif yang beralamat  di jl. 
Raya ngelom  megare no. 30 megare, taman. Sidoarjo 
- jawa timur. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berikut adalah hasil dari alat yang telah dirancang 
dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya.  

 
Gambar 2. Proses desain skema alat 

 
Berikut adalah penjelasan dari Gambar 4.1yaitu 

proses desain skema alat: 
1. Untuk proses desain alat dimulai dengan 

menentukan dititik mana air dari kedua pompa 
bertemu sehingga menjadikanya rangkaian 
parallel. 

2. Kemudian diukur berapa ketinggian dari 

pompa menuju line 1, line 2, dan line 3. 

3. Lalu ditentukan dititik mana saja valve 
diletakan setelah itu kita juga menentukan letak 
dari pipa acrylic agar kita bisa melihat air 
didalam pipa dan juga menentukan panjangnya 
pipa. 

4. Kita juga melakukan variasi perbedaan ukuran 
pipa dari 1 dim ke ¾ dim 

5. Lalu kita menentukan juga letak karet 
pneumatic agar bisa menghitung tekanan 
menggunakan pipa U. 

 

 
Gambar 3. Proses assembly alat peraga pompa paralel 
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Gambar 4. Alat peraga 

Keterangan untuk gambar 4.2.1 dan 4.2 
adalah sebaga berikut: 
1. Pipa berbeban dnegan ukuran 1 dim 
2. Divergen 
3. Pipa acrylic ¾ dim 
4. Pipa U 
5. Pipa pembuang 
6. Karet pneumatik 
7. Pompa 
8. Tee acrilic 
9. Valve 

Pengujian alat ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah alat dapat bekerja sesuai 
dengan fungsinya atau tidak. Pengujian juga 
bertujuan untuk mengetahui performa dari alat 
peraga yang dibuat dan melihat tekanan dan debit 
air yang dihasilkan pada saat air masuk ke 
pompa(suction) dan air keluar dari 
pompa(discharge). Pengujian alat dilakukan dengan 
mengikuti langkah-langkah penggunaan alat yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 

Untuk pengujian pertama. Pompa terlebih 
dahulu diisi penuh air untuk memancing pompa, 
kemudian pompa dinyalakan dan buka katup valve 
yang terdapat pada bagian pompa pertama. Setelah 
pompa jalan, bukalah valve 1 dan 2 untuk 
mengetahui tekanan air di lantai 1 dan seterusnya. 

Berdasarkan proses pengujian alat peraga 
pompa paralel, faktor kebocoran dapat 
mempengaruhi performa dari pompa paralel, 
kemampuan vakum yang baik pada pompa 
dipengaruhi tidak adanya udara yang keluar dari 
dalam pompa yang disebabkan oleh kebocoran. 

Pada percobaan yang pertama, masih 
terdapat kebocoran pada bagian sambungan shaft 
drat pompa dimana shaft drat mengalami rembesan 
air yang terus mengalir pada celah rongga drat yang 
kurang rapat menyebabkan pompa tidak vakum 
dan pada sambungan pipa acrylic ke pvc juga bocor 
dan dikaret pneumatic juga mengalami kebocoran, 

Untuk mengatasi kebocoran tersebut, pada 
bagian shaft drat diganti menggunakan pelindung 
yang terbuat dari karet agar air tidak dapat keluar 
dari celah-celah shaft drat, dan untuk bagian 

sambungan pipa acrylic ke pvc juga bocor dan 
dikaret pneumatic diberi seal dalam bentuk lem 
silikon agar tidak terjadi kebocoran lagi. Untuk 
bagian pipa acrylic juga mudah menjadi buram 
ketika bersentuhan dengan air dalam waktu yang 
lama.  

Agar tidak terjadi banyak kebocoran lagi, 
direkomendasikan untuk terlebih dahulu 
melakukan pengecekan kebocoran pada 
sambungan- sambungan pipa dengan cara 
memberikan tekanan pada salah satu sisi dan 
melihat apakah masih terdapat kebocoran. 
Kemudian pada saat melapisi lem pipa pada 
sambungan pipa lebih merata agar tidak ada bagian 
yang bocor dan untuk pipa acrylic yang buram jika 
terkena air dapat dibersihkan terlebih dahulu dan 
kemudian diberi citrun untuk mengkilatkan 
kembali permukaan pipa acrylic bagian dalam atau 
jika masih kurang diberi cat epoxy transparan untuk 
memberikan lapisan bening pada permukaan 
bagian luar. 

 
 

PENUTUP 
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari pembuatan alat peraga rancang bangun 

perpipaan model parallel menggunakan variasi 
pipa acrylic dan pvc dapat ditarik kesimpulan 
yaitu untuk rangkaian yang dibuat bekerja 
dengan baik sehingga air didalam pipa bisa 
terlihat dengan jelas. 

2. Dari uji coba mengoprasikan  rangkaian pipa 
parallel yang kita lakukan dengan cara 
mepersiapkan alat dan bahan terlebih dahulu 
lalu nyalakan kedua pompa sehingga pompa bisa 
terhubung dalam satu pipa sehingga menjadi 
rangkaian pompa parallel. 

3. Pompa parallel ini menghasilkan tekanan yang 
sangat tinggi pada fluida didalam pompa 
sehingga rangkaian ini cocok untuk digunakan di 
daratan yang datar. 

 
Pada penelitian ini sebaiknya menggunakan 

pipa bahan acrylic supaya gelembung (bubble) air 
dapat terlihat dengan jelas dan sebaiknya kalau 
membeli bahan pipa acrylic di pesan sejak kurang 
lebih dua bulan sebelumnya karna datangnya 
terlalu lama. 
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